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generally still rely on synthetic pesticides for pest control. One environmentally
friendly alternative control method is the utilization of Beauveria bassiana as
a biological control agent. This study aimed to determine the utilization of
Beauveria bassiana in controlling armyworms on spinach plants. The study
was conducted from March to May 2026 in Desa Kolam, Kecamatan Percut Sei
Tuan, Kabupaten Deli Serdang using a descriptive qualitative approach. Data
collection techniques included observation, interviews, documentation, and
questionnaires. The results showed that Beauveria bassiana has the potential to
be used as a biological control agent because it is environmentally friendly and
can help reduce farmers’ dependence on synthetic pesticides. The application
of Beauveria bassiana on spinach plants was carried out through spraying
techniques and supported by extension activities to improve farmers’
knowledge and skills. Therefore, the utilization of Beauveria bassiana can
support sustainable agricultural practices in spinach cultivation.
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Abstrak

Serangan ulat grayak (Spodoptera litura) merupakan salah satu permasalahan utama dalam budidaya
tanaman bayam karena dapat menurunkan kualitas dan kuantitas produksi. Petani di Desa Kolam, Kecamatan
Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang umumnya masih menggunakan pestisida kimia sintetis dalam
pengendalian hama. Salah satu alternatif pengendalian yang ramah lingkungan adalah pemanfaatan
Beauveria bassiana sebagai agen pengendalian hayati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pemanfaatan Beauveria bassiana dalam pengendalian ulat grayak pada tanaman bayam. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2026 di Desa Kolam, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten
Deli Serdang dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Beauveria
bassiana berpotensi digunakan sebagai agen pengendalian hayati karena lebih ramah lingkungan dan dapat
membantu mengurangi ketergantungan petani terhadap pestisida kimia sintetis. Aplikasi Beauveria bassiana
pada tanaman bayam dilakukan melalui teknik penyemprotan dan didukung melalui kegiatan penyuluhan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani. Dengan demikian, pemanfaatan Beauveria
bassiana dapat mendukung budidaya pertanian berkelanjutan pada tanaman bayam.

Kata Kunci : Beauveria Bassiana, Bayam, Ulat Grayak
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan pangan,
meningkatkan pendapatan masyarakat, serta menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat
pedesaan (Mardikanto, 2009). Salah satu subsektor pertanian yang berperan dalam pemenuhan
kebutuhan pangan adalah hortikultura, termasuk tanaman bayam (Amaranthus sp.). Tanaman
bayam merupakan sayuran yang banyak dibudidayakan karena memiliki nilai ekonomis, kandungan
gizi yang tinggi, serta masa panen yang relatif singkat sehingga diminati oleh petani maupun
masyarakat (Harahap et al., 2023). Namun demikian, produktivitas tanaman bayam masih
menghadapi berbagai kendala, salah satunya serangan organisme pengganggu tanaman berupa ulat
grayak (Spodoptera litura).

Spodoptera litura merupakan salah satu hama utama pada tanaman sayuran yang menyerang
bagian daun dengan cara memakan jaringan tanaman sehingga menyebabkan daun berlubang,
pertumbuhan terganggu, dan menurunkan hasil produksi (Sari ef al.,, 2021). Tingkat serangan ulat
grayak yang tinggi dapat menimbulkan kerugian ekonomi bagi petani. Dalam praktik budidaya,
sebagian besar petani masih mengandalkan penggunaan pestisida kimia sintetis sebagai upaya
pengendalian hama. Penggunaan pestisida kimia secara terus-menerus dapat menimbulkan dampak
negatif seperti resistensi hama, pencemaran lingkungan, serta residu kimia pada hasil panen
(Ramasamy et al., 2020).

Salah satu alternatif pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan adalah pemanfaatan
Beauveria bassiana sebagai agen pengendalian hayati. Beauveria bassiana merupakan jamur
entomopatogen yang mampu menginfeksi dan menyebabkan kematian pada serangga hama melalui
kontak langsung pada tubuh serangga (Iida et al., 2023). Penggunaan Beauveria bassiana dinilai
lebih aman bagi lingkungan dan dapat membantu mengurangi ketergantungan petani terhadap
pestisida kimia sintetis. Selain itu, agen hayati ini berpotensi mendukung penerapan sistem
budidaya pertanian berkelanjutan (Mascarin & Jaronski, 2020). Akan tetapi, pemanfaatan
Beauveria bassiana di tingkat petani masih belum optimal karena keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan petani mengenai teknik perbanyakan dan aplikasinya.

Desa Kolam merupakan salah satu wilayah budidaya bayam yang masih menghadapi
permasalahan serangan ulat grayak. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya untuk
meningkatkan pemahaman petani mengenai pemanfaatan agen hayati sebagai alternatif
pengendalian hama yang ramah lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pemanfaatan Beauveria bassiana sebagai agen hayati dalam pengendalian ulat grayak
pada tanaman bayam di Desa Kolam, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2026 di Desa Kolam. Penentuan
lokasi penelitian dilakukan secara purposive karena wilayah tersebut merupakan salah satu sentra
budidaya bayam yang masih menghadapi permasalahan serangan ulat grayak pada tanaman bayam.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan Beauveria bassiana sebagai agen hayati
dalam pengendalian ulat grayak pada tanaman bayam. Sasaran penelitian adalah petani bayam di
Desa Kolam dengan jumlah responden sebanyak 15 orang petani.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan
penyebaran kuesioner. Observasi dilakukan untuk melihat kondisi tanaman bayam yang terserang
ulat grayak serta penerapan pengendalian hama di lapangan. Wawancara dilakukan kepada petani
untuk memperoleh informasi mengenai penggunaan pestisida kimia dan pemanfaatan Beauveria
bassiana dalam pengendalian hama. Dokumentasi dilakukan melalui pengambilan foto kegiatan
penelitian dan kondisi tanaman di lapangan, sedangkan kuesioner digunakan untuk mendukung data
penelitian.

Data yang diperoleh terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari hasil observasi, wawancara, dan kuesioner kepada petani, sedangkan data sekunder
diperoleh dari literatur, jurnal ilmiah, serta instansi terkait yang mendukung penelitian. Analisis
data dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan pemanfaatan Beauveria bassiana sebagai
agen hayati pengendalian ulat grayak pada tanaman bayam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Serangan Ulat Grayak pada Tanaman Bayam

Gambar 1.Serangan Ulat Grayak Pada Tanaman Bayam

Hasil observasi menunjukkan bahwa petani bayam di Desa Kolam masih menghadapi
permasalahan serangan Spodoptera litura yang cukup tinggi pada tanaman bayam. Serangan hama
menyebabkan daun tanaman berlubang, rusak, dan menurunkan kualitas hasil panen. Tingginya
intensitas serangan ulat grayak dapat menyebabkan kerugian ekonomi bagi petani karena
menurunkan nilai jual tanaman bayam (Sari ef al., 2021).

Dalam praktik budidaya, sebagian besar petani masih mengandalkan pestisida kimia sintetis
sebagai upaya pengendalian hama. Penggunaan pestisida kimia secara terus-menerus dapat
menimbulkan dampak negatif seperti resistensi hama, pencemaran lingkungan, serta residu kimia
pada hasil panen (Ramasamy et al., 2020). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya alternatif
pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan dan aman bagi petani maupun konsumen.

Pemanfaatan Beauveria Bassiana Sebagai Agen Hayati

Gambar 2. Perbanyakan Beauveria Bassiana Pada Media Beras

2836



*
CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ >

https://jicnusantara.com/index.php/jicn <
Vol : 3 No: 2, April - Mei 2026 V
E-ISSN : 3046-4560 '

Pemanfaatan Beauveria bassiana sebagai agen hayati menjadi salah satu alternatif
pengendalian ulat grayak yang ramah lingkungan. Beauveria bassiana merupakan jamur
entomopatogen yang mampu menginfeksi serangga hama melalui kontak langsung pada tubuh
serangga sehingga menyebabkan kematian hama (lida et al., 2023). Penggunaan agen hayati ini
dinilai lebih aman dibandingkan penggunaan pestisida kimia sintetis karena tidak meninggalkan
residu berbahaya pada tanaman.

Perbanyakan Beauveria bassiana dilakukan menggunakan media beras karena mudah
diperoleh dan sederhana untuk diterapkan oleh petani. Proses perbanyakan dilakukan hingga jamur
tumbuh dan berkembang pada media. Menurut Mascarin dan Jaronski (2020), Beauveria bassiana
memiliki potensi yang baik sebagai agen pengendalian hayati terhadap berbagai jenis hama tanaman
hortikultura.

Aplikasi Beauveria Bassiana Pada Tanaman Bayam

Aplikasi Beauveria bassiana pada tanaman bayam dilakukan melalui teknik penyemprotan
pada tanaman yang terserang ulat grayak. Penyemprotan dilakukan secara merata pada bagian daun
tanaman agar jamur dapat kontak langsung dengan tubuh hama. Penggunaan Beauveria bassiana
diharapkan mampu membantu mengurangi populasi ulat grayak serta menekan penggunaan
pestisida kimia sintetis oleh petani.

Penggunaan Beauveria bassiana sebagai agen hayati dapat menjadi alternatif pengendalian
hama yang lebih aman dibandingkan pestisida kimia sintetis. Selain mampu membantu menekan
populasi ulat grayak, penggunaan agen hayati juga mendukung penerapan budidaya pertanian yang
ramah lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahayu dan Widodo (2019) yang menyatakan
bahwa Beauveria bassiana efektif digunakan sebagai pengendali hayati pada tanaman sayuran.

v
-Q..

Gambar 3. Aplikasi Beauveria Bassiana Pada Tanaman Bayam

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa petani memberikan respon positif terhadap
pemanfaatan Beauveria bassiana karena dinilai lebih ramah lingkungan dan aman digunakan dalam
budidaya tanaman bayam. Selain itu, penggunaan agen hayati ini juga dapat mendukung penerapan
sistem pertanian berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pendapat van Lenteren et al. (2020) yang
menyatakan bahwa pengendalian hayati menjadi salah satu upaya penting dalam mendukung
pertanian berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Peran Penyuluhan dalam Pemanfaatan Agen Hayati

Kegiatan penyuluhan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani
mengenai teknik perbanyakan dan aplikasi Beauveria bassiana. Penyuluhan dilaksanakan
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menggunakan metode demonstrasi cara, diskusi, dan kunjungan usaha tani sehingga petani dapat
melihat secara langsung proses penggunaan agen hayati tersebut. Penggunaan media berupa folder
dan benda sesungguhnya juga membantu petani lebih mudah memahami materi yang diberikan.

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan diharapkan mampu meningkatkan pemahaman petani
mengenai pentingnya penggunaan agen hayati sebagai alternatif pengendalian hama yang lebih
aman dan ramah lingkungan. Menurut Mardikanto (2009), kegiatan penyuluhan pertanian berperan
penting dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani dalam penerapan inovasi
teknologi pertanian.

Tabel 1. Dampak Serangan Ulat Grayak pada Tanaman Bayam

No Dampak Serangan Keterangan

1 Daun Berlubang Menurunkan Kualitas Tanaman Bayam

2 | Pertumbuhan terganggu Tanaman menjadi rusak

3 | Produksi menurun Hasil panen berkurang

4 | Penggunaan pestisida meningkat Petani lebih sering menggunakan pestisida
kimia

Tabel 2. Pemanfaatan Beauveria Bassiana Sebagai Agen Hayati

Aspek Keterangan
Jamur entomopatogen

Jenis agen hayati

Target pengendalian Ulat grayak

Cara aplikasi Penyemprotan

Media perbanyakan Beras

Keunggulan Ramah lingkungan dan aman digunakan
KESIMPULAN

Pemanfaatan Beauveria bassiana sebagai agen hayati memiliki potensi dalam pengendalian
ulat grayak pada tanaman bayam karena mampu menjadi alternatif pengendalian yang lebih ramah
lingkungan dibandingkan pestisida kimia sintetis. Penggunaan Beauveria bassiana dapat membantu
mengurangi kerusakan tanaman akibat serangan ulat grayak serta mendukung budidaya pertanian
berkelanjutan. Kegiatan penyuluhan dan demonstrasi aplikasi juga membantu meningkatkan
pemahaman petani mengenai penggunaan agen hayati dalam usahatani bayam.
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